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ABSTRAK 

Hadi, F. (17043112/2017). Pengaruh Internal Control dan Audit Eksternal 

 Terhadap Manajemen Laba Akrual Dan Riil. 

Pembimbing : Mayar Afryenti, SE, M.Sc 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh Internal Control 

dan Audit Eksternal terhadap kedua jenis manajemen laba, yaitu manajemen laba 

akrual dan manajemen laba riil. Populasi penelitian ini adalah perusahaan BUMN 

yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020. Sampel penelitian di tentukan dengan 

menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 80 

perusahaan. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan 

tahunan perusahaan. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa internal control dan Audit eksternal tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba akrual, sedangkan internal control 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba riil dan audit eksternal berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba riil.  

Kata Kunci : Internal Control; Audit Eksternal:Manajemen Laba 

Akrual;Manajemen Laba Riil 
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ABSTRAK 

Hadi, F. (17043112/2017). Pengaruh Internal Control dan Audit Eksternal 

 Terhadap Manajemen Laba Akrual Dan Riil. 

Pembimbing : Mayar Afryenti, SE, M.Sc 

 This research aims to examine how the influence of Internal Control and 

External Audit on two types of earning management, namely accrual earnings 

management and real earnings management. The population of this research was the 

BUMN companies listed on the BEI in 2017-2020. The sample was determined using 

purposive sampling method with a total sample of 80 companies. The data were 

secondary data that obtained from the company’s annual report. The analytical 

method used was the multiple regression analysis. The results of this research showed 

that internal control and external audit had no effect on accrual earnings management. 

Meanwhile, internal control had a negative effect on real earnings management and 

external audit had a positive effect on real earnings management. 

Keywords: Internal Control; Eksternal Audit: Accruals Earnings Management; 

Real Earnings Management 
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BAB I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang Masalah 

 Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang berguna bagi 

para pemangku kepentingan terutama bagi investor dan kreditor dalam hal 

pengambilan keputusan terkait investasi modal mereka  (Mukhtar, 2016). Hal 

yang sering diperhatikan oleh para pemilik kepentingan tersebut dalam 

laporan keuangan adalah informasi laba. Laba merupakan salah satu indikator 

yang di gunakan oleh para pemangku kepentingan untuk menilai kinerja 

manajer dalam mengelola perusahaan. Kinerja dari manajemen perusahaan 

akan terlihat pada laba yang terdapat pada laporan keuangan, sehingga 

informasi laba ini merupakan informasi yang penting untuk dasar 

pengambilan keputusan investasi (Christiani,2014). Oleh karena itu informasi 

keuangan yang disajikan   pada laporan keuangan tersebut harus benar-benar 

handal dan dapat dipertanggungjawabkan karena akan digunakan sebagai 

acuan dalam penilaian kinerja dan pengambilan keputusan oleh investor dan 

para pemangku kepentingan lainnya. 

 Manajer selaku agen yang menjalankan perusahaan tentu memiliki 

informasi yang lebih dari pada pemegang saham. Sehingga hal ini 

menyebabkan asimetri informasi antara agen dan principal sehingga 

menimbulkan konflik antara keduanya. Berdasarkan agency theory dimana 
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agen selaku manajer dan principal selaku pemegang saham sama-sama ingin 

memaksimalkan keuntungan mereka masing-masing. Hal ini tentu 

menyebabkan konflik kepentingan antara mereka, Principal memiliki 

kepentingan ingin memaksimalkan keuntungan mereka sedangkan agen juga 

memiliki kepentingan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dan 

psikologisnya. Oleh karena itu untuk memenuhi kepentingan para pemegang 

saham  manajer cenderung melakukan manipulasi terhadap laporan keuangan  

yang digunakan sebagai alat ukur bagi pemangku kepentingan untuk menilai 

kinerja perusahaan.  

 Menurut (Medyawati, 2017) manajer cenderung mengelola laba secara 

oportunis dan melakukan manipulasi terhadap laporan keuangan dengan 

tujuan untuk menunjukan prestasi perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Manajer menintervensi laporan keuangan dengan memilih kebijakan-

kebijakan akuntansi tertentu sehingga dapat mengatur laba yang akan 

diungkapkan dalam laporan keuangan. Tindakan yang mengintervensi 

laporan keuangan tersebut disebut dengan manajemen laba.  

 Mentari (2020) menyebutkan manajemen laba adalah suatu intervensi 

yang dilakukan oleh manajer untuk memanipulasi angka-angka yang ada 

didalam laporan keuangan pada batas yang telah ditentukan dengan tujuan 

untuk mendapatkan pinjaman dari kreditur serta untuk menarik minat para 

investor berinvestasi atau menanamkan modal di perusahaannya. Manajemen 

laba muncul sebagai dampak persoalan keagenan yaitu ketidakselarasan 
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kepentingan antara manajer sebagai agen dan pemilik perusahaan sebagai 

prinsipal yang dikarenakan adanya asimetri informasi (Christiani, 2014). 

Menurut Leuz et al,(2003) memperkirakan bahwa orang yang melakukan 

manajemen laba untuk menyembunyikan kinerja perusahaan dari pihak luar 

dalam upaya melindungi manfaat pengendalian pribadi mereka. 

 Roychowdhury (2006) menyebutkan bahwa ada dua jenis manajemen 

laba yaitu manajemen laba akrual dan manajemen laba riil. Manajemen laba 

akrual  yaitu dengan menggunakan discrectionery accrual. Sedangkan 

Manajemen laba aktivitas riil adalah manipulasi oleh manajemen melalui 

aktivitas perusahaan sehari-hari selama periode akuntansi. Semenjak 

Roychowhury (2006) dan Cohen et al (2008) dan seterusnya para sarjana 

mulai melakukan penelitian dari manajemen laba akrual hingga aktivitas 

manajemen laba riil yang menjadikan penelitian akademis lebih sejalan 

dengan praktik bisnis yang sebenarnya (Yang Shunhua,2019). Kemudian 

banyak pertanyaan yang muncul yaitu diantaranya faktor apa saja yang 

efektif bisa mengendalikan tindakan manajemen laba akrual dan manajemen 

laba riil suatu perusahaan. Salah satu hal yang dapat meminimalisir 

manajemen laba adalah yaitu dengan internal control yang efektif.  

 Internal control adalah proses yang dirancang dan dijalankan oleh 

Dewan Komisaris, Direksi dan anggota manajemen  lainnya serta seluruh 

personil perusahaan, yang ditujukan untuk memberikan keyakinan yang 

memadai atas tercapainya efektivitas dan efisiensi operasi, keandalan 
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pelaporan keuangan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, 

serta penerapan mekanisme check and balance. IFAC mendefinisikan 

pengendalian internal sebagai sistem yang dimiliki organisasi untuk 

mengelola risiko yang dilaksanakan, dipahami, dan diawasi oleh tingkat 

pimpinan, manajemen, hingga karyawan untuk mendapatkan keuntungan dan 

mencegah kerugian guna mencapai tujuan organisasi itu sendiri.  

 Internal control bertujuan untuk memastikan kegiatan perusahaan 

sejalan dengan hukum dan aturan yang berlaku, mencegah kerugian dan 

pemborosan sumber daya perusahaan, dan menjamin kualitas laporan 

keuangan. Dengan demikian pengendalian internal ini dapat mengatur 

tindakan manajer melakukan manajemen laba. Jika internal control sebuah 

perusahaan itu baik dan berkualitas maka akan membatasi praktik-praktik 

kecurangan seperti manajemen laba. Semenjak kasus Enron, Amerika Serikat 

kemudian memberlakukan SOX Act dan mewajibkan emiten untuk 

memperkuat pengendalian internal guna untuk mengatur manajemen laba dan 

meningkatkan kualitas laporan keuangan akuntansi. Sejak itu para ahli mulai 

mempelajari hubungan antara pengendalian internal dan manajemen laba dan 

menemukan bahwa pengendalian internal yang efektif memang dapat 

mengatur manajemen laba perusahaan (Yang Shunhua, 2019). 

 Selain internal control hal lain yang bisa mengendalikan manajemen 

laba yaitu kualitas audit eksternal. Audit eksternal merupakan pemeriksaan 

yang dilakukan oleh auditor atau pihak independen secara berkala terhadap 
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laporan keuangan untuk memastikan laporan keuangan tersebut sudah 

disajikan dengan wajar atau belum. Audit eksternal berperan penting dalam 

memberikan kredibilitas independen atas laporan keuangan yang 

dipublikasikan yang digunakan stakeholder sebagai dasar pengambilan 

keputusan alokasi modal (Alves, 2013). Tujuan dari audit eksternal tersebut 

adalah untuk memastikan bahwa laporan yang disajikan oleh manajer 

perusahaan sudah wajar atau belum. Opini dari auditor independen tersebut 

meningkatkan keandalan laporan keuangan. Laporan keuangan yang telah di 

audit tersebut akan menjadi dasar bagi pemangku kepentingan untuk 

pengambilan keputusan.  

 Kualitas auditor eksternal sebagai mekanisme dari tatakelola yang baik 

dipandang bisa melemahkan manajemen laba. Auditor eksternal harus bisa 

melakukan pengendalian yang efektif yang bisa mengurangi keinginan dari 

manajer melakukan manajemen laba. Manajemen laba dilakukan oleh 

manajemen dengan melakukan manipulasi terhadap laporan keuagan agar 

laporan keuangan tersebut terlihat baik sehingga mampu menarik investasi 

yang lebih banyak terhadap perusahaan. Oleh karena itu peran audit eksternal 

dibutuhkan untuk membatasi keinginan manajemen melakukan manipulasi 

laba. 

 Banyak ahli telah membuktikan bahwa perusahaan yang di audit oleh 

Big Four International Accounting Firms atau KAP Big4 memiliki motivasi 

dan tingkat manajemen laba yang lebih rendah melalui penelitian empiris 
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(Yang Shunhua., 2019). Ardiati, (2005) menyatakan bahwa kualitas audit 

laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor ekternal berbeda-beda.  

Karena itu, audit yang memiliki kualitas tinggi (hight-quality auditing) bisa 

efektif untuk mencegah manajemen laba, karena manajemen reputasinya 

akan jatuh dan nilai perusahaan akan turun jika kecurangan atau praktik 

manajemen laba ini terdeteksi dan terungkap. 

 Kasus manajemen laba di Indonesia sudah pernah terjadi, beberapa 

diantaranya terjadi pada perusahaan BUMN. Kasus PT. Kimia Farma tahun 

2001 yaitu terjadi mark up laba. Akibat kasus tersebut PT Kimia Farma dan 

KAP yang mengaudit di jatuhkan sanksi denda oleh Bapepam. Selain itu 

kasus PT Waskita Karya tentang kasus kelebihan pencatatan pada laporan 

keuangan tahun 2004-2008. Direksi merekayasa keuangan dari tahun 2004-

2008 dengan memasukan proyeksi multitahun kedepan sebagai pendapatan 

tertentu. Dalam kasus itu tim dari department keuangan memberi sanksi 

kepada KAP yang mengaudit laporan keuangan PT Waskita Karya (Wiryadi, 

, 2013). 

 Selain kasus tersebut baru-baru ini juga ada kasus PT Garuda 

Indonesia yang terlibat kasus kejanggalan atas laporan keuangan, dimana 

dalam kasus tersebut menimbulkan PT. Garuda Indonesia membukukan laba 

bersih tahun 2018 sebesar USD809,85 ribu atau setara Rp. 11,33 miliar 

(asusmsi kurs Rp. 14.000 per dolar AS). Angka ini melonjak tajam  

dibanding tahun 2017 yang mengalami rugi sebesar USD216,5 juta. Laporan 
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keuangan itu menimbulkan polemik karna laporan keuangan yang disajikan 

tidak sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), 

pasalnya Garuda Indonesia memasukan keuntungan dari PT. Mahata Aero 

Teknologi yang memiliki utang kepada maskapai plat merah tersebut berupa 

utang pemasangan wifi yang belum dibayarkan. Akibat kasus tersebut 

Auditor laporan keuangan yakni (AP) Kasner Sirumapea Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan (Member of 

BDO Internasional juga ikut dikenakan sanksi oleh Kementrian Keuangan(  ). 

Dari kasus diatas disimpulkan bahwa adanya intervensi dari manajer dalam 

mengungkapkan laba. 

 Oleh karena itu  penelitian ini akan dilakukan pada perusahaan BUMN 

yang listing di BEI karena adanya beberapa kasus manajemen laba yang 

terjadi seperti yang dijelaskan pada paragraf sebelumnya. 

 Penelitian terdahulu terkait internal control dan audit eksternal 

terhadap manajemen laba ini sudah pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian 

yang dilakukan oleh Wali et al., (2020) pada perusahaan di Perancis. Hasil 

menemukan bahwa  bahwa indeks pengendalian internal yang tinggi 

berdampak negative terhadap manajemen laba riil dan pengendalian internal 

yang lebih baik memang membuat laporan keuangan lebih kredibel bagi 

investor. Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Chen Yaohong et 

al.,(2018) menemukan bahwa terdapat korelasi negatif yang signifikan antara 

tingkat internal control dan tingkat earnings management, dan pengendalian 
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internal berkualitas tinggi dapat mengurangi manajemen laba dengan pilihan 

akuntasnsi dan aktivitas riil. 

 Selanjutnya penelitian Yang Shunhua,(2019) yang mempelajari 

bagaimana internal control dan audit eksternal mempengaruhi  manajemen 

laba riil dan akrual. Hasil menemukan bahwa pengendalian internal maupun 

audit eksternal dapat secara langsung menahan perusahaan melakukan 

manajemen laba akrual, sedangkan pengendalian internal tidak efektif pada 

manjemen laba riil. Internal control dan audit eksternal memiliki hubungan 

komplementer dalam mengatur manajemen laba akrual, sementara tidak ada 

substansi atau hubungan yang saling melengkapi dalam melengkapi 

manajemen laba riil. Alves, (2013) juga menemukan bahwa komite audit dan 

audit eksternal bersama-sama dapat mengurangi manajemen laba. 

 Di Indonesia penelitian yang mempelajari hubungan internal control 

dan audit eksternal terhadap manajemen laba riil dan akrual masih jarang 

dilakukan. Penelitian sebelumnya hanya meneliti salah satu manajemen laba 

saja antara manajemen laba akrual atau manajemen laba riil.Oleh karena itu 

penelitian ini akan menguji bagaimana tatakelola internal dan eksternal yaitu 

internal control sebagai tatakelola internal dan audit eksternal sebagai 

tatakelola eksternal dalam mempengaruhi dua jenis manajemen laba. 

Penelitian ini mengadopsi dari penelitian sebelumnya yaitu penelitian Yang 

Shunhua et al.,(2019) yang menguji pengaruh internal control dan audit 

eksternal pada manajemen laba riil dan akrual pada perusahaan tercatat di 
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China. Namun ada perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu untuk 

pengukuran variabel internal control peneliti menggunakan illustrative tools 

dari COSO (2012), selain itu peneliti akan melakukan penelitian ini pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019. Alasan dilakukan 

pada perusahaan BUMN adalah karena pada perusahaan BUMN sudah 

banyak terdapat kasus manipulasi laba seperti di PT Garuda, Kimia Farma , 

Waskita Karya, dan bahkan KAP yang mengaudit perusahaan tersebut juga 

terkena sanksi.  

 Pengujian ke konteks Indonesia penting karena menunjukkan bahwa 

Indonesia termasuk dalam kelompok negara dengan perlindungan investor 

yang lemah, sehingga memiliki praktik manajemen laba yang tinggi 

(Wiryadi, 2013). Oleh karena itu, dalam konteks negara dengan lingkungan 

perlindungan investor yang lemah seperti Indonesia, sangat penting untuk 

mengkaji lebih lanjut hasil penelitian manajemen laba sebelumnya. 

Berdasarkan fenomena diatas maka penulis memberi judul penelitian yaitu “ 

Pengaruh internal control dan audit eksternal terhadap manajemen laba 

akrual dan manajemen laba riil” 
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B. Rumusan masalah 

  Berdasarkan fenomena diatas maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh internal control terhadap manajemen laba akrual 

dan riil? 

2. Bagaimana pengaruh audit eksternal terhadap manajemen laba akrual 

dan riil? 

C. Tujuan  

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh internal control terhadap 

manajemen laba akrual dan riil pada perusahaan BUMN yang terdaftar 

di BEI tahun 2017-2020 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh audit eksternal terhadap 

manajemen laba akrual dan riil pada perusahaan BUMN yang terdaftar 

di BEI tahun 2017-2020. 

C.  Manfaat penelitian 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh 

internal control dan audit eksternal terhadap manajemen laba riil dan 

manajemen laba akrual pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Bagi pembaca 
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Penelitian ini memberi pengetahuan dan informasi tentang pengaruh 

internal control dan audit eksternal terhadap manajemen laba riil dan 

manajemen laba akrual pada perusahaan BUMN yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia. 

3. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

perusahaan mengenai pengaruh internal control dan audit eksternal 

terhadap manajemen laba dan menjadi acuan untuk meningkatkan 

kredibelitas laporan keuangan. 

4. Bagi akademis  

Penelitian ini membagi manajemen laba menjadi akrual dan manajemen 

laba riil, yang memperkaya penelitian empiris tentang manajemen laba. 

5. Bagi investor dan para pemangku kepentingan 

Penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi 

investor dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengambil 

keputusan investasi dan keputusan strategis lainnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Teori Keagenan 

 Jensen dan Meckling (1976), menjelaskan teori keagenan 

merupakan hubungan suatu kontrak diantara dua pihak yaitu agent 

(manajer) dan principal (pemilik) dimana principal memberikan 

wewenang kepada agent untuk mengambil keputusan atas nama principal.  

 Konsep manajemen laba tidak terlepas dari teori agensi. Teori 

keagenan ini menyatakan bahwa praktik manajemen laba ini dipengaruhi 

oleh konflik kepentingan antara agen dan principal yang timbul ketika 

masing-masing pihak berusaha untuk mencapai dan mempertahankan 

tingkat kemakmuran yang dikehendakinya. Adanya perbedaan 

kepentingan antara manajemen dan pemilik tersebut dapat dipengaruhi 

kebijakan yang diputuskan manajemen.   

 Eisenhardt (1989) menggunakan tiga asumsi sifat dasar manusia 

guna menjelaskan tentang teori agensi yaitu : 

1. Pada umunya manusia mementingkan diri sendiri (self interest). 

2. Daya pikir yang dimiliki manusia terbatas  mengenai persepsi masa 

mendatang (bounded rationality). 

3. Manusia selalu menghindari resiko (risk averse) 
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Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia tersebut dapat dilihat bahwa 

manajer sebagai manusia kemungkinan besar akan bertindak oportunistic, 

yaitu mengutamakn kepentingan pribadinya (Agustia & Suryani, 2018). 

  Teori agensi berasumsi bahwa setiap individu mementingkan 

kepentingannya masing-masing sehingga menimbulkan konflik 

kepentingan antara principal dan agent. Principal termotivasi untuk 

memaksimalkan kekayaannya dengan peningkatan profitabilitas. 

Sedangkan agent memiliki motovasi untuk memaksimalkan kebutuhan 

ekonomi dan psikologisnya. Konflik semakin meningkat karena principal 

tidak dapat mengawasi atau memonitor agent sehari-hari untuk 

memastikan bahwa agent bekerja sesuai dengan keinginan principal. 

Sehingga dalam hal ini terjadi asimetri informasi dimana agen memiliki 

informasi lebih baik dari pada principal. Asimetri informasi timbul saat 

manajer lebih tahu informasi internal dan prospek perusahaan dimasa 

depan dibandingkan investor para pemangku kepentingan lainnya 

(Wiryadi, 2013). 

  Akar masalah konflik antara agen dan principal itu dirunut dari 

keberadaan aliran kas atau excess cash flow. Kelebihan aliran kas 

cenderung akan diinvestasikan walaupun investasinya melebihi tingkat 

optimum dan tidak jarang bahkan digunakan untuk konsumsi secara 

berlebihan yang tidak ada kaitannya dengan kegiatan utama perusahaan. 

Konflik tersebut juga dapat disebabkan oleh perbedaan dimana pemegang 
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saham lebih menyukai investasi dengan risiko tinggi dengan harapan 

mendapat return yang tinggi, sedangkan manajemen lebih memilih 

investasi dengan risiko rendah untuk melindungi posisinya (Agus 

Sartono,2001).  

  Konflik selanjutnya yaitu mengenai kebijakan dividen. Kebijakan 

dividen dijelaskan dengan bird in the hand theory (teori satu burung di 

tangan lebih baik daripada seribu burung di hutan) yang menekankan 

bahwa pada dasarnya pemegang saham lebih suka laba perusahaan 

dibagikan dalam bentuk dividen dibandingkan diinvestasikan kembali 

dalam aset, dan residual theory of cash dividend (teori dividen kas 

residual) yang menyatakan bahwa manajemen pada dasarnya tidak suka 

membagikan dividen kecuali dia tahu bahwa tidak ada net present value 

(NPV) positif untuk investasi di masa mendatang. Besar kecilnya dividen 

ditentukan oleh pemegang saham dalam rapat umum pemegang saham 

(RUPS). Akan tetapi, manajemen tahu bahwa dividen ditentukan 

berdasarkan laba perusahaan. Untuk kondisi seperti ini manajemen 

memiliki kecenderungan melaporkan laba yang lebih rendah dari laba 

sesungguhnya dengan konservatisma akuntansi (Widanaputra, 2007). 

  Asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi antara 

agen dan principal memotivasi agen untuk menyembunyikan beberapa 

informasi yang tidak diketahui oleh principal dan menyajikan laporan 

keuangan yang tidak sesungguhnya kepada prinsipal, terutama informasi 



15 
 

 
 

tersebut terkait dengan pengukuran kinerja agen (Karinda ,2018). 

Asimetri informasi bisa digunakan oleh manajer untuk melakukan 

tindakan yang bisa membuat penilaian terhadap kinerjanya terlihat baik. 

Scoot (2000) dalam Wiryadi (2013) menyebutkan ada dua bentuk 

asimetri informasi. Pertama  Adverse selection, artinya manajer dan orang 

dalam lainnya biasanya lebih mengetahui banyak tentang keadaaan dan 

prospek perusahaan dari pada pihak eksternal. Kedua  Moral hazard, 

yaitu bahwa kegiatan yang dilakukan oleh seorang manajer tidak 

semuanya diketahui oleh pemberi pinjaman dan pemegang saham. 

Sehingga manajer bisa melakukan tindakan diluar pengetahuan pemegang 

saham yang melanggar kontrak dan secara etika dan norma sebenarnya 

tidak layak digunakan.  

2. Manajemen laba  

  Menurut Healy dan Wahlen (1999), manajemen laba terjadi ketika 

manajer menggunakan pertimbangan dalam pelaporan keuangan dan 

dalam penataan transaksi untuk mengubah laporan keuangan untuk 

menyesatkan beberapa stakeholder tentang kinerja ekonomi yang 

mendasari perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil kontrak yang 

bergantung pada praktik akuntansi yang dilaporkan. Menurut Schiper 

(1989) dalam Wiryadi (2013) menyebutkan  manajemen laba adalah 

intervensi manajer dengan sengaja dalam proses penetuan laba, biasanya 

tujuannya untuk kepentingan pribadi. Berdasarkan asumsi diatas jadi 
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manajemen laba dapat disimpulkan sebagai upaya intervensi dari manajer 

dalam mengatur laba dalam laporan keuangan dengan tujuan 

menyesatkan pengguna laporan keuangan. 

2.2 Manajemen laba akrual 

  Dalam Mukhtar (2016) menjelaskan bahwa akrual merupakan 

selisih kas masuk bersih dari hasil operasi perusahaan dengan laba 

yang dilaporkan dalam laporan laba rugi. Manajemen laba akrual 

diukur dengan discreatonary accrual. Diskreatonary accrual adalah 

komponen akrual hasil rekayasa manajerial  yang mana managemen 

dapat bebas memilih kebijakan dalam hal pemilihan metode 

akuntansi estimasi akuntansi yang akan digunakan. Manajemen laba 

dihitung dengan selisih total akrual dengan non diskreatonary accrual 

(Wiryadi, 2013). 

  Penelitian yang menganalisis manajemen laba dengan melihat 

adanya discretionary accrual adalah Hayn (1995) yang menyatakan 

bahwa manajemen laba dapat dilakukan oleh manajemen pada saat 

perusahaan tersebut masih bertumbuh, bahkan dilakukan juga pada 

saat laba perusahaan jatuh mendekati poin nol. Deteksi manajemen 

laba menggunakan model Jones yang dimodifikasi karena menurut 

Dechow et al. (1994), model tersebut lebih mampu mendeteksi 

manajemen laba dibandingkan model yang lain. 
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2.2 Manajemen laba riil 

  Manajemen laba riil adalah salah satu bentuk manipulasi laba 

oleh manajemen untuk menyesatkan pengguna informasi dengan 

mengatur penyimpangan dari aktivitas bisnis normal perusahaan, 

seperti promosi harga yang tidak normal dan pengurangan biaya 

penelitian dan pengembangan (Roychowdhury, 2006). Dalam 

Mukhtar,(2016) menyebutkan teknik yang bisa di gunakan dalam 

manajemen laba riil diantaranya : 

a. Manajemen penjualan 

 Teknik ini terkait upaya manajer untuk menaikan 

penjualan selama periode akuntansi dalam rangka meningkatkan 

laba. Langkah-langkah yang bisa dilakukan manajer untuk 

meningkatkan atau mempercepat penjualan adalah dengan 

memberikan potongan harga  yang tidak wajar dan memberikan 

syarat kredit yang lebih lunak. Potongan harga yang tidak wajar 

akan menaikan penjualan, sehingga mencapai tujuan laba jangka 

pendek, kinerja terlihat baik, dan manajer dapat memperoleh 

bonus. 

b. Produksi yang berlebihan (Overproduction) 

 Merupakan teknik manajemen laba dengan melakukan 

produksi besar-besaran. Manajer memproduksi barang lebih 
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banyak daripada yang dibutuhkan agar tercapai permintaan yang 

diharapkan perusahaan. Produksi skala besar akan 

mengakibatkan biaya overhead tetap dibagi dengan jumlah unit 

barang yang banyak, sehingga mengurangi biaya unit rata-rata 

dan harga pokok penjualan. Dibandingkan dengan tingkat 

penjualan normal, pengurangan biaya per unit produksi massal 

akan menghasilkan margin laba operasi yang lebih tinggi dan 

arus kas operasi yang lebih rendah. 

c. Mengurangi biaya diskresioner 

 Menurut Roychowdhury, (2006) biaya diskresioner 

meliputi biaya iklan, biaya penelitian dan pengembangan, biaya 

penjualan, serta biaya umum dan administrasi. Perusahaan bisa 

mengurangi biaya diskresioner untuk menaikan keuntungan atau 

laba. 

2.3.Motivasi manajemen laba 

 Menurut Scoot (2003) dalam Putri (2011), menyebutkan 

beberapa motivasi manajemen melakukan earning management, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Motivasi bonus 

Untuk memaksimalkan bonusnya manajer akan berusaha 

mengatur laba bersih. 

2. Motivasi kontrak 
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Terkait dengan hutang jangka panjang, manajer 

meningkatkan laba bersih untuk mengurangi kemungkinan 

default teknis perusahaan. 

3. Motivasi politik 

Aspek politik ini tidak terlepas dari perusahaan, terutama 

perusahaan besar dan industri strategis, karena kegiatannya 

menyangkut hajat hidup orang banyak. 

4. Motivasi pajak 

Pajak merupakan salah satu alasan utama perusahaan 

mengurangi laba bersih yang dilaporkan 

5. Pergantian CEO (Chief Executive Officer) 

Banyak motivasi yang terkait dengan CEO, misalnya CEO 

yang akan pensiun akan meningkatkan bonus, CEO yang 

kurang berhasil meningkatkan kinerja agar tidak dipecat, dan 

CEO baru menunjukkan kesalahan CEO sebelumnya. 

6. Penawaran saham perdana (IPO) 

Manajemen emiten melakukan manajemen laba guna 

memperoleh harga saham yang lebih tinggi, guna 

memperoleh respon positif dari pasar terhadap prakiraan laba 

sebagai sinyal bagi perusahaan. 

7. Motivasi pasar modal 
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Manaemen melakukan manajemen laba agar laporan 

keuangan terlihat bagus agar menarik para investor di pasar 

modal. 

2.4.Strategi manajemen laba  

  Dalam Halsey (2005) menjelaskan terdapat tiga jenis 

strategi manajemen laba : 

1) Manajer meningkatkan laba periode kini 

Cara meningkatkan laba periode kini untuk membuat 

perusahaan dipandag lebih baik. Cara ini memungkinkan 

peningkatan laba selama beberapa periode. Dalam kasus 

pertumbuhan, akrual pembalikan lebih kecil dari akrual saat 

ini, sehingga meningkatkan keuntungan. Kasusnya adalah 

perusahaan dapat melaporkan laba yang lebih tinggi 

berdasarkan manajemen laba aktif dalam jangka waktu yang 

lama. Selain itu, perusahaan dapat melakukan manajemen 

beberapa tahun untuk meningkatkan laba. 

2) Manajer melakukan “mandi besar” (bigbath) melalui 

pengurangan laba periode ini 

3) Manajer mengurangi fluktuasi laba dengan perataan laba 

(income smoothing).  
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2.5. Model Pengukuran Manajemen Laba Akrual 

Ada berbagai model yang digunakan untuk mengukur anajemen laba, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Model Healy 

Healy (1985) melakukan penelitian untuk mengukur manajemen 

laba dengan menggunakan total akrual sebagai proksi manajemen 

laba, yang dihitung dengan rumus berikut : 

TAit = (∆CAit - ∆CLit - ∆Cashit- ∆STD – Depit ) / (Ait-1) 

Keterangan 

TAit : Total akrual perusahaan i pada periode t 

∆CAit : Perubahan dalam aset perusahaan i pada periode t 

∆CLit : Perubahan dalam hutang lancar perusahaan i pada periode 

   t 

∆Cashit : Perubahan dalam kas perusahaan i pada periode t 

∆STD : Perubahan dalam hutang jangka panjang yang termasuk 

    dalam hutang lancar pada perusahaan i pada peruiode t 

Depit : Biaya depresiasi atau amortisasi perusahaan i pada  

    periode t 

Ait-1 : Total aset perusahaan i pada periode t 

 

 Model Healy ini mempunyai kelemahan karena 

menggunakan nilai total accruals sebagai proksi manajemen laba, 

serta tidak memisahkan antara discreasionary accruals dan non 

discresionary accruals. 

2. Model De Angelo 

De Angelo (1981) melakukan penelitian untuk mengukur 

manajemen laba menggunakan nilai discresionary accruals 
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sebagai proksi manajemen laba. Discresionary accruals dihitung 

mengurangi total accruals periode t dengan total accruals 

sebelum periode t, kemudian membaginya dengan total aset 

perusahaan. Total accruals diukur sebagai selisih antara laba 

bersih (net income) dengan arus kas aktivitas operasi. 

DAit = (TAit / Ait) – (TAit-1 / Ait-1) 

Keterangan: 

DAit : Discresionary accruals perusahaan i pada periode t 

TAit : Total akrual perusahaan i pada periode t 

Ait : Total aset perusahaan i pada periode t 

TAit-1 : Total akrual perusahaan i pada periode t-1 

Ait-1 : Total aset perusahaan i pada periode t-1 

 

3. Model Jones 

Jones (1991) menawarkan suatu model yang dapat memisahkan 

discresionary accruals dan non discresonary accrual. Pengukuran 

nilai total akrual dalam Jones serupa dengan De Angelo, yaitu 

dengan menggunakan selisih antara net income dengan arus kas 

dari aktivitas operasi. Selanjutnya nilai tersebut dimasukan dalam 

persamaan sebagai berikut: 

TAit/Ait-1 = α(1/Ait-1) + β1(REVit / Ait-1) + β2( PPEit / Ait-1) + 

εit 

Kemudian nilai discretionary accruals dihitung sebagai berikut : 
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DAit = TAit /Ait-1 – [α(1/Ait-1) + β1(REVit / Ait-1) + 

β2(PPEit/Ait-1)] 

Keterangan : 

TAit  : Total akrual perusahaan i pada periode t 

REVit  : perubahan pendapatan perusahaan i pada periode t 

PPEit  : Aset tetap perusahaan i pada periode t 

DAit  : Discretionary accruals perusahaan i pada periode t 

Ait-1  : Total aset perusahaan i pada periode t 

εit  : Eror term perusahaan i pada periode t 

 

Jones menggunakanperubahan pendapatan β1(REVit / Ait-1) 

dalam model estimasinya untuk mengendalikan perubahan dalam 

non discretionary accruals yang disebabkan oleh perubahan 

kondisi, sehingga pendapatan dapat digunakan sebagai control 

terhadap lingkungan perusahaan karena pendapatan merupakan 

ukuran objektif dari operasi perusahaan sebelum terjadi 

manipulasi, sedangkan β2(PPEit/Ait-1) merupakan bagian dari 

total akrual yang berhubungan dengan biaya depresiasi yang 

termasuk non discretionary. 

4. Model Modifikasi Jones 

Penelitian yang dilakukan Dechow (1995) berhasil melakukan 

modifikasi atas model Jones (modified Jones model) dengan 

menambhakan perubahan piutang sebagai pengurang perubahan 

pendapatan. Perubahan piutang ini dimasukan dalam model 

dengan asumsi bahwa semua penjualan kredit disebabkan oleh 
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adanya praktik manajemen laba karena akan lebih mudah untuk 

melakukan rekayasa dengan menggunakan penjualan kredit 

dibandingkan dengan penjualan tunai. Model modifikasi jones ini 

diyakini dapat memberi hasil yang lebih baik dibandingkan model 

lainnya. Adapun model Jones yang telah di modifikasi adalah 

sebagai berikut : 

a. Menentukan nilai Total Accrual (TAC):  

 𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡 = 𝑁𝑖𝑡 − 𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡  

b. Total Akrual yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS 

(Ordinary Least Square) 

  𝑇𝐶𝐴𝑖𝑡/ 𝐴𝑖𝑡−1 = 𝛽1 ( 1 / 𝐴𝑖𝑡−1 ) +𝛽2 ( ∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡/ 𝐴𝑖𝑡−1 ) + 𝛽3 ( 

 𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡/ 𝐴𝑖𝑡−1 ) + 𝑒𝑖𝑡      

c. Menghitung Non Discretionary Accrual (NDAC) sebagai berikut: 

 𝑁𝐷𝐴𝐶𝑖, = 𝛽1 ( 1/ 𝐴𝑖𝑡−1 ) + 𝛽2 ( ∆ 𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 − ∆ 𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡 / 𝑇𝐴𝑖𝑡−1 

 ) + 𝛽3 ( 𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡 / 𝐴𝑖𝑡−1 )  

d. Dengan menggunakan koefisien regresi diatas nilai Discretionary 

Current Accruals (DAC) dapat dihitung dengan rumus:  

 𝐷𝐴𝐶𝑖𝑡 = [ / 𝐴𝑖𝑡−1 ] − 𝑁𝐷𝐴𝐶𝑖,𝑡 

Ketetrangan : 

N : Net income perusahaan i pada tahun t  

𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡: Aliran Kas dari aktivita operasi perusahaan i tahun t  

𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡: Total accrual perusahaan i pada tahun t  

𝐷𝐴𝐶𝑖𝑡: Discretionary Accruals perusahaan i pada tahun t  
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𝑁𝐷𝐴𝐶𝑖𝑡: Non Discretionary Accruals  perusahaan i pada periode t 

𝐴𝑖𝑡−1 : Total Asset perusahaan i pada t-1  

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡: Perubahan pendapatan perusahaan i pada tahun t  

∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡: Perubahan piutang perusahaan i pada tahun t  

PPEit   : Property, Plant, Equipment perusahaan i pada tahun t  

𝛽1𝛽2𝛽3 : Koefisien regresi 

 

5. Conditional Revenue Model 

Stubben (2010) memperkenalkan conditional revenue model sebagai 

proksi untuk manajemen laba atas dasar ketidak puasan terhadap 

model akrual yang umum digunakan saat ini. Pertama, keterbatasan 

model akrual adalah bahwa estimasi cross-sectional secara tidak 

langsung mengasumsikan bahwa perusahaan dalam industri yang 

sama menghasikan proses akrual yang sama. Kedua, model akrual 

juga tidak menyediakan informasi untuk komponen mengelola laba 

perusahaan dimana model akrual tidak membedakan peningkatan 

diskresionari pada laba melalui pendapatan atau komponen beban. 

  Stubben (2010) menjelaskan model conditional revenue ini 

menggunakan piutang akrual daripada akrual agregat sebagai fungsi 

dari perubahan pendapatan. Sebagai komponen akrual utama, piutang 

memiliki hubungan empiris  yang kuat dan hubungan konseptual 

langsung pada pendapatan. Dalam penelitiannya stuben menemukan 

bukti bahwa hubungan antara perubahan piutang dan perubahan 
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pendapatan yang lebih besar daripada hubungan antara current 

accruals dan perubahan piutang.  

  Formula conditional revenue model yang dikembangkan oleh 

stubben (2010) adalah sebagai berikut : 

∆ARit = α + β1∆Rit + β2∆Rit x SIZEit + β3∆Rit x AGEit + β4∆Rit x 

AGE_SQit + β5∆Rit x GRMit + β6∆Rit x GRM_SQit + e 

Keterangan : 

AR  : piutang akhir tahun 

R1_3  : pendapatan pada tiga kuartal pertama 

R4   : pendapatan pada kuartal keempat 

SIZE  : natural log dari total aset saat akhir tahun 

AGE  : umur perusahaan (tahun) 

GRM  : margin kotor 

_SQ  : kuadrat variabel 

∆   : annual change  

E   : eror 

 

Dimana : 

1. Perubahan piutang, ∆AR = 
                     

               
 

2. Perubahan pendapatan, ∆R = 
                           

                    
 

3. Size merupakan ukuran perusahaan diperoleh dari natural log 

total aset 

4. Age adalah umur perusahaan 

5. Gross Margin GRM = 
              

          
 

6. SQ adalah Square variabel adalah kuadrat variabel dari age 

dan gross margin 

Ukuran perusahaan (size) dan umur perusahaan (age) dan margin 

kotor (GRM) yang digunakan dalam model diatas, diduga dapat 
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digunakan untuk mendeteksi manajemen laba akrual mengenai 

pemberian kredit yang berhubungan dengan piutang . ukuran 

perusahaan adalah proksi dari kekuatan financial, umur perusahaan 

yang merupakan proksi untuk tiap perusahaan dalam siklus bisnis 

dan gross margin digunakan untuk proksi dari kinerja operasional 

dari perbandingan perusahaan dengan perusahaan pesaing.   

2.6. Model Pengukuran Manajemn Laba Riil 

1. Manajeme Laba Riil Melalui Arus Kas Operasi Abnormal 

Abnormal cash flow operation (ABN_CFO) mereplikasi 

penelitian dari Roychowdhury (2006) sebagai berikut :  

CFOt / At-1 = 𝛼𝛼0 + 𝛼𝛼1 (1/ At – 1) +𝛽𝛽1 (St / At-1) + 𝛽𝛽2 

(𝜟𝜟St / At-1) + Ɛt  

Keterangan :  

CFO t = Arus kas kegiatan operasi perusahaan i pada tahun t 

At-1= Total aktiva perusahaan i pada tahun t  

St=Penjualan perusahaan i pada tahun t  

ΔSt = Penjualan perusahaan i pada tahun t dikurangi 

penjualan pada tahun t-1  

α = Koefisien regresi 

 εt= error term pada tahun t 

 

2. Manajemen Laba Riil Melalui Biaya Produksi Abnormal 

Model estimasi untuk biaya produksi normal dengan rumus 

regresi sebagai berikut : 
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 PRODt /At-1 = 𝛼𝛼0 + 𝛼𝛼1 (1/At – 1) +𝛽𝛽1 (St / At-1) + 

𝛽𝛽2(𝜟𝜟St / At-1) + 𝛽𝛽3 (𝜟𝜟St / At-1) + Ɛt  

Keterangan :  

PRODt = Biaya produksi pada tahun t, yaitu  

PRODt = COGSt + ΔINVt. 

 At-1 = Total aktiva perusahaan i pada tahun t-1  

St = Penjualan perusahaan i pada tahun t  

ΔSt= Penjualan perusahaan i pada tahun t dikurangi penjualan 

pada tahun t-1 

 ΔSt-1=Perubahan penjualan perusahaan i pada tahun t-1  

α = Koefisien regresi  

εt= error term pada tahun t 

 

3. Manajemen Laba Riil Melalui Biaya Diskresioner 

Abnormal 

Model estimasi untuk biaya produksi normal dengan rumus 

regresi sebagai berikut :  

DISCRt / At-1 = 𝛼𝛼0 + 𝛼𝛼1 (1/At – 1) +𝛽𝛽1 (St -1/ At-1) + 

Ɛt  

Keterangan :  

DISCRt= Biaya diskresioner tidak normal tahun  

At-1= Total aktiva perusahaan i pada tahun t-1 

 St = Penjualan perusahaan i pada tahun t  

ΔSt= Penjualan perusahaan i pada tahun t dikurangi 

penjualanpada tahun t-1 

 α = Koefisien regresi  

εt= error term pada tahun t 
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3. Internal control 

  Internal control menurut COSO (1992) adalah representative dari 

keseluruhan kegiatan dalam organisasi yang harus dilaksanakan, dimana 

proses yang dijalankan oleh dewan komisaris ditujukan untuk 

memberikan keyakinan yang memadai tentang pencapaian tujuan 

pengendalian operasional yang efektif dan efisien, keandalan laporan 

keuangan dan kepatuhan terhadap hukum yang berlaku. Sedangkan 

menurut Krismiajai (2002) menyebutkan bahwa internal control adalah 

rencana dan metode organisasi yang digunakan untuk melindungi dan 

menjaga aset, menghasilkan informasi yang akurat dan andal, 

meningkatkan efisiensi, dan mendorong kepatuhan terhadap kebijakan 

manajemen.  

  Internal control  bertujuan untuk memastikan kegiatan perusahaan 

sejalan dengan hukum dan aturan yang berlaku, mencegah kerugian dan 

pemborosan sumber daya perusahaan, dan menjamin kualitas laporan 

keuangan. Internal control  yang kuat dapat mengurangi kecenderungan 

kecurangan akuntansi, jika internal control lemah maka kecenderungan 

kecurangan akuntansi akan semakin besar (Adelin, 2013). Internal 

control di sebuah perusahaan merupakan hal yang sangat penting, karna 

dengan pengendalian internal yang baik akan membatasi manajer untuk 

melakukan tindakan kecurangan dan manipulasi laporan keuangan. 

3.1 Tujuan Internal Control 
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 Menurut Mulyadi (2002) menyebutkan tiga tujuan 

pengendalian internal diantaranya: 

a. Keandalan informasi keuangan 

Manajer bertanggungjawab atas menyajikan laporan 

keuangan untuk para pengguna laporan keuangan. Manajer 

memiliki tanngung jawab untuk meyakinkan pengguna bahwa 

informasi tersebut disajikan secara wajar. 

b. Patuh terhadap hukum dan aturan yang berlaku 

Pengendalian dalam organisasi bertujuan untuk mendorong 

penggunaan sumber dayanya (termasuk personel) secara 

efektif dan efisien untuk memaksimalkan tujuan manajemen. 

c. Efektivitas dan efisiensi operasi 

Perusahaan harus bisa meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

operasional perusahaan, serta kegiatan usaha perusahaan tidak 

boleh bertentangan dengan aturan perundang-undangan yang 

berlaku.. 

3.2 Komponen Internal Control 

  Komponen pengendalian internal menurut Arens (2008) 

adalah  

a. Lingkungan pengendalian mencakup tindakan, kebijakan, dan 

prosedur yang mencerminkan sikap manajemen senior, 

direktur, dan pemilik perusahaan terhadap pentingnya 
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pengendalian internal dan komponennya bagi perusahaan. 

Menurut COSO(2013) terdapat lima (5) prinsip yang harus 

ditegakkan dalam organisasi untuk mendukung lingkungan 

pengendalian, yaitu  

1.   Komitmen terhadap integritas dan nilai etika  

Organisasi yang terdiri dari beberapa individu (manajer, 

karyawan, dll) harus menunjukkan komitmen terhadap 

integritas dan nilai-nilai etika.  

2. Melaksanakan tanggung jawab pengawasan  

Dewan komisaris atau komite audit harus memilik 

independensi dalam mengawasi pengembangan dan kinerja 

pengendalian internal.  

3. Menetapkan struktur, wewenang dan tanggung jawab 

Di bawah pengawasan komite, manajemen menetapkan 

struktur, rute pelaporan, kekuasaan dan tanggung jawab 

untuk mencapai tujuan.  

4.  Komitmen terhadap kompetensi  

Organisasi menunjukkan komitmen untuk menarik, 

mengambangkan dan mempertahankan individu yang 

kompeten dalam upaya pencapaian tujuan organisasi.  

5. Mendorong akuntabilitas atas sistem pengendalian internal 
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b. Penilaian resiko adalah identifikasi manajemen dan analsisis 

resiko yang relevan dengan persiapan laporan keuangan yang 

sesuai dengan prinsip berlaku umum. COSO (2013) juga 

menjelaskan mengenai prinsip-prinsip yang mendukung 

penilaian risiko, yaitu: 

1. Menentukan tujuan 

2. Mengidentifikasi dan  menganalisis resiko 

3. Menilai resiko fraud 

4. Mengidentifikasi dan menganalisis perubahan signifikan 

c. Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang 

dirancang untuk memastikan bahwa instruksi manajemen 

diimplementasikan. COSO merumuskan tiga (3) prinsip 

dalam mendukung aktivitas pengendalian dalam organisasi, 

yaitu:  

1. Mengembangkan aktivitas pengendalian  

Organisasi memilih dan mengembangkan aktivitas 

pengendalian untuk membantu mengurangi risiko 

pencapaian tujuan ke tingkat toleransi risiko yang dapat 

diterima.  

2. Mengembangkan kontrol umum atas teknologi  
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Organisasi memilih dan mengembangkan aktivitas 

pengendalian umum atas teknologi untuk mendukung 

tercapaiannya tujuan.  

3. Merinci ke dalam kebijakan dan prosedur  

Organisasi memberlakukan aktivitas-aktivitas 

pengendalian melalui kebijakan yang menetapkan apa yang 

diharapkan dan melalui prosedur yang menjabarkan 

kebijakan menjadi tindakan. 

d. Informasi dan komunikasi, sistem informasi yang relevan 

dengan tujuan laporan keuangan yang meliputi sistem 

akuntansi. Prinsip-prinsip yang dianjurkan COSO terkait 

informasi dan komunikasi yaitu:  

1. Menggunakan informasi yang relevan  

 Organisasi memperoleh atau menghasilkan dan 

menggunakan kualitas dan informasi terkait untuk 

mendukung fungsi pengendalian internal.  

2. Komunikasi internal yang efektif  

Organisasi mengomunikasikan informasi secara internal, 

termasuk tujuan dan tanggung jawab pengendalian 

internal, untuk mendukung fungsi pengendalian internal.  

3. Komunikasi eksternal yang efektif  
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Organisasi berkomunikasi dengan pihak eksternal 

mengenai hal-hal yang mempengaruhi fungsi pengendalian 

internal. 

e. Pemantauan adalah proses penilaian kualitas kerja struktur 

pengendalian internal sepanjang waktu. Menurut COSO 

(2013), terdapat dua prinsip yang berkaitan dengan 

pengawasan, antara lain:  

1. Evaluasi berkelanjutan dan/atau terpisah  

Organisasi memilih, mengembangkan, dan mengevaluasi 

berkelanjutan dan/atau terpisah untuk menentukan apakah 

komponen pengendalian internal berjalan secara normal.  

2. Mengevaluasi dan melaporkan setiap kekurangan  

Organisasi harus mengevaluasi kekurangan atau kelemahan 

pengendalian internal dan mengkomunikasikannya kepada 

mereka yang bertanggung jawab atas tindakan korektif, 

termasuk manajemen senior dan dewan direksi. 

  Tabel 2. 1 Prinsip- prinsip internal control menurut COSO 

Komponen 

Pengendalian 

Prinsip-prinsip Pengendalian Internal 

Lingkungan 

Pengendalian 

1. Komitmen terhadap nilai intergritas dan nilai-

nilai etika 
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 2. Melaksananakan tanggungjawab pengawasan 

3. Menetapkan struktur, wewenang dan 

tanggungjawab 

4. Komitmen terhadap kompetensi 

5. Mendorong akuntabilitas atas pengendalian 

internal 

Penilaian Resiko 6. Menentukan tujuan  

7. Mengidentifikasi dan menganalisis resiko 

8. Menilai resiko fraud 

9. Mengidentifikasi dan mengananalisis 

perubahan signifikan 

Aktivitas 

Pengendalian 

10. Mengembangkan kegiatan pengendalian 

11. Mengembangkan pengendalian umum atas 

teknologi 

12. Menerapkan pengendalian melalui kebijakan 

dan prosedur 

Informasi dan 

Komunikasi 

13. Memperoleh, menghasilkan dan 

menggunakan informasi yang berkualitas dan 

relevan 

14. Komunikasi internal yang efektif 

15. Komunikasi eksternal yang efektf 

Aktivitas 

Pemantauan 

16. Melaksananakan evaluasi berkala dan 

berkesinanmbungan 

17. Mengevaluasi dan melaporkan setiap 

kekurangan 

                 Sumber: The 2013 COSO Framework & SOX Compliance, McNally, 2013. 

4. Audit eksternal 

   Audit eksternal merupakan suatu pemeriksaan  berkala terhadap 

laporan keuangan yang dilakukan oleh pihak independen atau pihak 

ketiga untuk memastikan laporan keuangan tersebut sudah disajikan 



36 
 

 
 

dengan wajar atau belum. Menurut Wiryadi (2013) audit adalah sebuah 

proses sistematik untuk memastikan bahwa informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan tentang aktivitas operasional perusahaan tersebut 

sudah objektif, handal dan dapat dipercaya. Lalu kesimpulan dari proses 

tersebut disajikan dalam bentuk laporan audit yang dikomunikasikan pada 

pihak yang memiliki kepentingan. Alves (2013) menyebutkan bahwa 

audit eksternal memainkan peranan penting dalam memberikan 

kredibilitas independen atas laporan keuangan yang dipublikasikan yang 

digunakan oleh para pemangku kepentingan untuk dasar pengambilan 

keputusan alokasi dana. 

  Laporan audit sangat berperan penting bagi pemangku 

kepentingan karena akan digunakan untuk pengambilan keputusan. Oleh 

karena itu audit yang dilakukan oleh auditor harus berkualitas agar bisa 

mendeteksi kecurangan-kecurangan yang terjadi pada laporan keuangan.  

  Kualitas audit tergantung pada kompetensi dan independensi 

auditor. Penelitian kualitas audit berfokus terutama pada perbedaan antara 

auditor perusahaan besar dan auditor non-perusahaan besar. Alasan yang 

mendasari adalah bahwa KAP yang lebih besar mempunyai insentif yang 

lebih besar untuk mendeteksi dan mengungkapkan kesalahan pelaporan 

manajemen karena mitra dapat dipantau secara efektif di perusahaan audit 

yang lebih besar dan mereka memiliki lebih banyak kerugian ketika 

kegagalan audit terjadi. Akibatnya untuk melindungi reputasi mereka dan 
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untuk menghindari tanggungjawab hukum auditor perusahaan besar akan 

lebih konservatif dan akan mencegah klien dalam penggunaan akrual 

diskresioner (Alaves,2013). 

  Menurut Djamil (2010), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kualitas audit. Faktor tersebut diantaranya :  

a. Tenure audit. 

b. Jumlah klien, 

c. Size dan kesehatan keuangan klien 

d. Adanya pihak ketiga yang akan mereview atas laporan audit, 

e. Independensi auditor yang efisien 

f. Level of audit fees 

g. Tingkat perencanaan kualitas audit. 

B. Penelitian terdahulu 

Tabel 2. 2Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Yang 

Shunhua.,et al 

(2019) 

Internal Control, 

External Audit and 

Earnings 

Management: 

Evidence from 

Chinese Listed 

Companies. 

Hasil menunjukan bahwa : 

Pertama pengendalian internal yang 

efektif dapat mengatur manajemen 

laba akrual, tetapi tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba riil. 

Kedua, audit eksternal yang efektif 

tidak hanya dapat menahan 

manajemen laba akrual, tapi juga 
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membatasi manajemen laba riil. 

Ketiga, pengendalian internal dan 

audit eksternal memiliki hubungan 

yang saling melengkapi dalam 

mengatur manajemen laba akrual. 

Pengendalian internal dan audit 

eksternal tidak memiliki hubungan 

yang saling melengkapi dan substansi 

dalam mengatur manajemen laba riil. 

2 Chen 

Yaohong.,et al 

(2018) 

An Empirical Study 

on Internal Control 

and Earnings 

Management of 

China’s Listed 

Companies Based on 

the Modified Jones 

Model 

Hasil menunjukan bahwa terdapat 

korelasi negatif yang signifikan antara 

tingkan Internal Control dan tingkat 

manajemen laba. Dan pengendalian 

internal berkualitas tinggi dapat dapat 

mengurangi manajemen laba dengan 

pilihan akuntansi dan aktivitas riil. 

3 Sandra Alves 

(2013) 

“The impact of audit 

committee existence 

and external audit on 

earnings management 

Evidence from 

Portugal” 

Hasil penelitian menunjukan : 

Komite audit dan audit eksternal 

secara bersama dapat mengurangi 

manajemen laba. 

4 Margareth A. 

R. Sihombing, 

Herry Laksito, 

(2017) 

“Pengaruh 

karakteristik komite 

audit dan kualitas 

auditor eksternal 

terhadap manajemen 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kualitas auditor eksternal tidak 

berpengaruh terhadap manajemen 

laba.  
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laba” 

5  Boedhi dkk, 

(2017) 

“Pengaruh kualitas 

audit terhadap 

manajemen laba 

melalui aktivitas riil” 

Hasil penelitian menunjukan bahwa  : 

Penelitian membuktikan kualitas audit 

berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba riil. Artinya semakin 

baik kualitas auditor maka akan 

mendorong perusahaan untuk 

melakukan manajemen laba melalui 

aktivitas riil. Hasil ini menyimpulkan 

bahwa kualitas audit bukanlah 

jaminan bahwa laporan keuangan 

perusahaan bebas dari manajemen 

laba. 

6 Wiryadi 

dkk.,(2013) 

Pengaruh Asimetri 

Informasi, Kualitas 

Audit, dan Struktur 

Kepemilikan terhadap 

Manajemen Laba. 

Hasilnya menunjukan bahwa variabel 

kualitas audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. 

 

C. Pengembangan Hipotesis 

1.  Internal control dan manajemen laba  

 Internal control memiliki beberapa tujuan, salah satunya adalah 

untuk menjamin kualitas laporan keuangan, sehingga secara teoritis 

internal control dapat mengendalikan perilaku  manajemen laba akrual 

dan juga meningkatkan kualitas informasi akuntansi. Dalam Yang 

Shunhua (2019) menyebutkan secara keseluruhan, pengendalian  
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internal yang efektif, sebagai mekanisme tata kelola internal, dapat 

mengatur manajemen laba akrual dari dua jalur: Pertama, aktivitas 

pengendalian dan pemantauan dapat membuat manajemen dan 

karyawan lain tidak dengan sengaja salah menilai peluang dan motivasi 

untuk meningkatkan laba akrual, dan dapat meningkatkan 

implementasinya biaya. Kedua, pengendalian internal yang baik dapat 

mencegah kesalahan laba akrual yang tidak disengaja, acak, prosedural 

dalam proses transmisi informasi. 

 Dari penelitian relevan yang dilakukan oleh Yang Shunhua et al 

(2019) ada pengaruh negatif antara internal control terhadap manajemen 

laba akrual. Ini menunjukan bahwa semakin baik pengendalian internal 

maka akan mengurangi tindakan manajer dalam melakukan manajemen 

laba. Pengendalian  internal yang baik dapat membuat manajemen tidak 

leluasa untuk melakukan manajemen laba akrual. Hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Yang Shunhua et al.,(2019) menyebutkan 

bahwa pengendalian internal yang efektif dapat mengatur manajemen 

laba akrual. 

 Manajemen laba riil merupakan bentuk manipulasi laba oleh 

manajemen untuk menyesatkan pengguna informasi dengan mengatur 

penyimpangan dari aktivitas bisnis normal perusahaan, seperti promosi 

harga yang tidak normal dan pengurangan biaya diskresioner seperti 

biaya penelitian dan pengembangan, periklanan dan pemeliharaan 
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(Roychowdhury,2016). Manajemen laba yang dilakukan melalui 

aktivitas bisnis riil dinilai dapat merusak nilai jangka panjang 

perusahaan. Tindakan manajemen laba riil ini bisa diminimalisir dengan 

adanya internal control yang baik. Penelitian yang dilakukan oleh Wali 

(2019) menghasilkan bahwa indeks pengendalian internal yang tinggi 

memiliki dampak negatif pada manajemen laba riil dan pengendalian 

internal yang lebih baik memang membuat pelaporan keuangan lebih 

kredibel kepada investor. Selanjutnya, hasil menunjukkan bahwa 

lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian dan 

pemantauan adalah komponen yang terutama mempengaruhi 

manajemen laba riil. 

 Berdasarkan pernyataan diatas maka diasumsikan bahwa : 

H1a : Internal control berpengaruh negatif signifikan terhadap 

manajemen laba akrual. 

H1b : Internal control berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 

riil. 

2. Audit eksternal dan manajemen laba 

 Alves (2013) menyebutkan bahwa audit eksternal berperan 

penting dalam memberikan kredibilitas independen atas laporan 

keuangan yang dipublikasikan yang dipakai oleh pemangku kepentingan 

sebagai dasar pengambilan keputusan alokasi dana. Tujuan dari audit 

eksternal adalah untuk untuk menjamin keandalan dari laporan 
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keuangan dan untuk memastikan apakah laporan keuangan tersebut 

sudah disajikan dengan wajar, dan sesuai dengan prinsip akuntansi. 

Dengan demikian dengan adanya audit eksternal yang berkualitas baik 

maka bisa mengetahui dan mengendalikan tindakan manajer dalam 

melakukan manajemen laba akrual dan manajemen laba riil.  

 Secara teori semakin tinggi kualitas audit pada Kantor Akuntan 

maka akan semakin baik pula dalam mengatur manajemen laba 

perusahaan. Ada tiga alasan utama menurut (Yang Shunhua et al.,2019) 

yaitu : 

1)   Semakin kuat kompetensi profesional kantor akuntan, semakin 

baik kualitas auditnya. Auditornya lebih cenderung menemukan 

perilaku akrual dan manajemen laba riil yang potensial karena 

pengalaman audit mereka yang lebih kaya dan pengetahuan 

profesional yang kuat. 

2)   Berdasarkan teori reputasi, KAP yang memiliki kualitas audit 

yang baik lebih memperhatikan nilai reputasinya, dan apabila 

reputasinya rusak maka biaya yang dikeluarkan akan jauh lebih 

besar daripada kerugian yang ditimbulkan karena kehilangan 

klien. Untuk melindungi reputasinya, auditor akan lebih berhati-

hati dalam menjalankan praktiknya dan lebih mampu 

menanggung tekanan dari manajemen KAP, sehingga dapat 

lebih melindungi kepentingan pemangku kepentingan. Karena 
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"pengaruh merek", perusahaan audit yang berkualitas baik lebih 

bersedia untuk mengungkapkan dan mendesak manajemen untuk 

mengatur perilaku manajemen laba. 

3)   Perusahaan audit berkualitas tinggi juga akan melakukan 

investasi besar dalam pelatihan staf, pengendalian manajemen 

internal dan pengembangan metodologi audit. Jadi, jika 

diungkapkan untuk melakukan audit berkualitas rendah, 

kerugiannya akan semakin besar. Singkatnya, KAP berkualitas 

tinggi memiliki kompetensi dan independensi profesional yang 

lebih kuat, dan mereka dapat mengatur tidak hanya manajemen 

laba akrual perusahaan tetapi juga aktivitas manajemen laba riil 

mereka. 

 Alasan dari kenapa audit eksternal ini bisa mempengaruhi 

manajemen laba adalah karena laporan keuangan yang disajikan oleh 

manajemen nantinya akan di audit oleh auditor eksternal, sehingga 

apabila manajemen melakukan manajemen laba atau manipulasi 

terhadap laporan keuangan tentunya akan terdeteksi oleh auditor pada 

saat melakukan audit sehingga bisa menyebabkan perusahaan tersebut 

mendapatkan opini yang kurang bagus. Oleh karena itu karna adanya 

audit eksternal tersebut tentu akan membatasi niat auditor melakukan 

manajemen laba baik akrual maupun. 
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 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alves (2013) 

menunjukan hasil bahwa kualitas audit eksternal dapat memperlemah 

tindakan manajemen laba akrual. Penelitian lain juga dilakukan oleh 

Yang Shunhua (2019) menyebutkan hasil bahwa audit eksternal yang 

efektif tidak hanya dapat menahan manajemen laba akrual, tetapi juga 

membatasi manajemen laba riil. 

  Dengan demikian disimpulkan bahwa kualitas audit yang baik 

 akan membatasi tindakan manajemen laba, baik dari aktivitas akrual 

 maupun dari aktivitas riil 

  Dengan demikian di tarik asumsi bahwa : 

 H2a :Audit eksternal berpengaruh mencegah manajemen laba akrual. 

 H2b : Audit eksternal berpengaruh  mencegah manajemen laba riil. 

D. Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual merupakan konsep untuk menjelaskan dan 

menunjukan keterkaitan variable dependen dan variable independen yang 

akan diteliti.penelitian ini menggunakan beberapa variable independen yaitu 

Internal control, dan Audit eksternal. Dan variable dependen dalam 

penelitian ini yaitu manajemen laba yang di bagi menjadi manajemen laba 

riil dan manajemen laba akrual. Kerangka konseptual penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan regresi linear 

berganda maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Internal Control tidak berpengaruh terhadap manajemen laba akrual pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2020. Hal ini berarti internal control yang baik tidak mampu menahan 

praktik manajemen laba akrual. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

implementasi pengendalian internal dilapangan masi kurang baik. 

2. Audit Eksternal tidak berpengaruh terhadap manajemen laba akrual pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2020. Hal ini berarti kualitas audit yang baik tidak mampu mehnahan 

praktik manajemen laba akrual.  

3. Internal Control berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba 

riil pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2020. Halini berarti semakin baik Internal Control perusahaan maka 

akan mampu mencegah praktik manajemen laba dengan aktivitas riil. 

4. Audit Eksternal berpengaruh positif terhadap manajemen laba riil pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2020. Hal ini berarti semakin baik kualitas justru malah mendorong 

perusahaan melakukan praktik manajemen laba dengan aktivitas riil. 
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B. Keterbatasan Penelitian  

1. Penelitian ini hanya menggunkan sample perusahaan BUMN yang 

terdaftar di BEI saja, sedangkan masih banyak sektor lain yang dapat 

diteliti. 

2. Variabel internal control dan audit eksternal hanya mempengaruhi 

variabel manajemen laba akrual sebanyak 1,2%, sebanyak 98,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti. 

3. Variabel internal control dan audit eksternal hanya mempengaruhi 

variabel manajemen laba riil sebanyak 10,2%, sebanyak 88,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti 

C. Saran 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Untuk penelitian selanjutnya bisa memperbanyak jumlah sample atau 

mengganti sektor penelitian. Seperti sektor perbankan, manufaktur, dan 

sektor lain-lain. 

2. Menambahkan variabel lain seperti, karakteristik komite audit, dan GCG 

3. Mungkin bisa memakai pengukuran manajemen laba yang lain seperti 

manajemen laba akrual diukur dengan model Healy yang mengukur 

manajemen laba dengan menggunakan total akrual sebagai proksi 

manajemen laba. Atau bisa juga menggunakan conditional revenue 

model. 
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4. Untuk pengukuran  manajemen laba riil mungkin bisa menggunakan 

model biaya produksi abnormal, atau melalui biaya diskresioner 

abnormal. 
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